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    ABSTRAK

    Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM Keripik Jelethot di Desa Samudra melalui optimalisasi identitas visual dan pemasaran digital. Program dilaksanakan pada Februari 2026 dengan metode pendampingan partisipatif yang meliputi tahap observasi, eksekusi kreatif, dan pelatihan teknis. Proses pengabdian mencakup pembuatan logo orisinal, pembaruan kemasan menjadi standing pouch yang lebih modern, serta edukasi pemanfaatan platform WhatsApp Business dan Facebook sebagai kanal penjualan utama. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan profesionalisme tampilan produk dan perluasan akses pasar digital bagi mitra. Implikasinya, penguatan branding dan digitalisasi ini efektif dalam memperkuat posisi tawar produk lokal di pasar yang lebih luas, sekaligus mendorong kemandirian ekonomi pelaku UMKM di tingkat desa.
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PENDAHULUAN


Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis
sebagai penggerak utama ekonomi perdesaan melalui penyerapan tenaga kerja lokal
dan peningkatan pendapatan masyarakat secara mandiri. Di Desa Samudra, UMKM
Keripik Jelethot muncul sebagai potensi ekonomi lokal yang menjanjikan dengan
cita rasa khas yang memiliki daya tarik pasar cukup luas. Namun, pertumbuhan
usaha ini masih terhambat oleh rendahnya daya saing akibat pengelolaan yang
masih bersifat konvensional dan belum tersentuh inovasi manajerial yang modern
(Alna t al., 2024).


Permasalahan mendasar yang dihadapi terletak pada lemahnya
identitas merek dan presentasi visual produk, di mana Keripik Jelethot belum
memiliki logo resmi serta masih menggunakan kemasan plastik yang sangat
sederhana. Ketiadaan identitas visual yang kuat ini menyebabkan produk sulit
dikenali dan memiliki nilai tawar yang rendah di mata konsumen dibandingkan
produk sejenis yang lebih profesional (Pengabdian, 2023). Kondisi tersebut
diperparah oleh strategi promosi yang masih bersifat pasif, yakni hanya
mengandalkan penjualan langsung dan unggahan status WhatsApp pribadi yang
jangkauannya sangat terbatas (Perwitasari et al., 2024).


Di era transformasi digital, adaptasi terhadap teknologi pemasaran
menjadi prasyarat mutlak bagi pelaku usaha untuk menembus batas geografis dan
menjangkau pasar yang lebih masif. Kurangnya literasi digital menyebabkan
potensi ekonomi dari Keripik Jelethot tidak terserap secara optimal, sehingga diperlukan
intervensi nyata untuk menjembatani kesenjangan kompetensi tersebut. Tanpa
adanya perubahan pola pemasaran dari konvensional menuju digital, UMKM di
tingkat desa akan terus mengalami stagnansi di tengah persaingan pasar yang
semakin kompetitif (Salim et al., 2023).


Oleh karena itu, kegiatan pendampingan ini dilaksanakan untuk
membantu UMKM Keripik Jelethot dalam membangun identitas merek yang profesional
serta mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang efektif. Fokus utama
program mencakup pembuatan logo, pembaruan kemasan, serta pelatihan optimasi
media sosial untuk memperluas jaringan distribusi produk. Melalui langkah
akselerasi ini, diharapkan daya saing produk dapat meningkat secara signifikan
sehingga mampu berkontribusi lebih besar terhadap penguatan ekonomi lokal dan
keberlanjutan usaha di Desa Samudra.


 


PELAKSAAN
DAN METODE


Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlokasi di Desa Samudra,
Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas, yang dilaksanakan secara intensif selama
periode Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada awal tahun 2026. Peserta utama yang
menjadi subjek pendampingan adalah satu pelaku UMKM, yaitu Ibu AL selaku
pemilik usaha Keripik Jelethot, yang sebelumnya masih mengandalkan manajemen
usaha dan pemasaran secara konvensional. Pelaksanaan program ini melibatkan
kolaborasi antara tim mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Purwokerto dari
berbagai latar belakang disiplin ilmu, termasuk Farmasi, Ekonomi, Teknik,
Psikologi, dan Kesehatan, guna memberikan intervensi yang komprehensif. Jalannya
kegiatan dimulai dari observasi mendalam terhadap proses produksi hingga
pendampingan teknis terkait transformasi identitas visual dan digitalisasi
sistem pemasaran guna meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih
luas.


            Metode
yang diterapkan dalam program pengabdian ini dirancang secara terstruktur
dengan pendekatan sebagai berikut:


a.     
Identifikasi Masalah: Melakukan survei dan wawancara awal untuk
memetakan kendala mendasar, seperti ketiadaan identitas merek dan keterbatasan
jangkauan promosi.


b.     
Analisis Kebutuhan: Mengolah data lapangan untuk menetapkan
prioritas intervensi pada aspek branding visual dan literasi teknologi
pemasaran.


c.      
Pendampingan Branding: Melaksanakan proses asistensi dalam
perancangan identitas merek serta estetika presentasi produk.


d.    
Pendampingan Pemasaran Digital: Memberikan pelatihan teknis
mengenai penggunaan platform digital untuk ekspansi pasar.


e.     
Evaluasi: Melakukan tinjauan kualitatif melalui wawancara lanjutan
untuk mengukur tingkat adaptasi mitra terhadap inovasi yang diberikan.
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Gambar 1.
Proses Wawancara Awal dengan Pemilik UMKM Keripik Jelethot


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN 


Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai upaya sistematis untuk mengatasi
stagnansi ekonomi pada UMKM Keripik Jelethot di Desa Samudra. Proses intervensi
diawali dengan tahap identifikasi masalah melalui wawancara mendalam kepada
mitra, yaitu Ibu AL, untuk memetakan kendala operasional dan manajerial yang
dihadapi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa mitra memiliki keterbatasan
pemahaman mengenai urgensi identitas visual dan masih sangat bergantung pada
metode pemasaran pasif melalui status WhatsApp pribadi. Berdasarkan
temuan tersebut, tim pengabdian merumuskan tiga pilar intervensi utama:
penguatan identitas merek (branding), inovasi kemasan, dan akselerasi pemasaran
digital.


Pada
tahap implementasi branding, materi yang disampaikan berfokus pada
konsep dasar identitas visual sebagai instrumen pembangunan kredibilitas. Tim
mendampingi mitra dalam merancang logo resmi yang mencerminkan karakteristik
produk serta mengganti kemasan plastik transparan konvensional menjadi standing
pouch yang lebih modern. Secara teoritis, transformasi ini bertujuan untuk
menciptakan brand recognition (pengakuan merek) di mata konsumen.
Diskusi antara tim dan mitra mengungkapkan bahwa pada awalnya mitra merasa ragu
terkait biaya operasional kemasan baru, namun setelah diberikan edukasi
mengenai peningkatan nilai tawar produk, mitra menunjukkan komitmen penuh dalam
melakukan perubahan estetika produk tersebut.


Tahap
selanjutnya adalah pendampingan pemasaran digital yang mencakup pelatihan
teknis pengoperasian WhatsApp Business dan optimasi akun Facebook. Tim
memberikan panduan mengenai fitur katalog bisnis untuk profesionalisme
manajemen pesanan dan strategi pembuatan konten promosi sederhana namun
menarik. Materi ini ditekankan untuk meruntuhkan hambatan geografis yang selama
ini membatasi distribusi produk. Meskipun kendala usia dan literasi digital
sempat menjadi hambatan awal bagi mitra, pendekatan pendampingan yang aplikatif
dan berkelanjutan berhasil meningkatkan kepercayaan diri mitra dalam
mengoperasikan platform digital tersebut.


Intervensi
yang diberikan membawa perubahan signifikan terhadap performa bisnis mitra,
baik dari aspek visual maupun finansial. Perbaikan identitas visual terbukti
efektif meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas dan higienitas produk.
Secara operasional, penggunaan WhatsApp Business memudahkan mitra dalam mendata
pesanan secara lebih terorganisir dibandingkan metode sebelumnya. Perkembangan
jangkauan pasar juga terlihat nyata, di mana produk yang sebelumnya hanya
beredar di lingkup lokal kini mampu menembus pasar luar kota seperti Jakarta
dan Bogor. Berikut adalah ringkasan perbandingan performa UMKM Keripik Jelethot
sebelum dan sesudah pelaksanaan program:


 


Table 1. Perbandingan
Kondisi UMKM Keripik Jelethot (Sebelum dan Sesudah Branding dan Strategi
Pemasaran Digital)





 
  	
  Kategori Analisis

  
  	
  Kondisi Awal

  
  	
  Kondisi Akhir

  
 

 
  	
  Kondisi Penjualan

  
  	
  Stabil
  (50kg/minggu)

  
  	
  Meningkat
  (60kg/minggu)

  
 

 
  	
  Pendapatan 

  
  	
  ± Rp
  500.000/minggu

  
  	
  ± Rp
  600.000/minggu

  
 

 
  	
  Identitas Produk

  
  	
  Tanpa logo dan
  kemasan plastik biasa

  
  	
  Memiliki logo
  khusus dan kemasan standing pouch

  
 

 
  	
  Strategi
  Pemasaran

  
  	
  Status WhatsApp

  
  	
  Status WhatsApp
  dan Facebook

  
 







Data di
atas menunjukkan peningkatan volume penjualan sebesar kurang lebih 30%. Capaian
pendapatan sebesar Rp500.000 bahkan berhasil dibukukan hanya dalam periode lima
hari pasca-aktivasi kanal digital, yang menandakan adanya akselerasi perputaran
modal yang lebih cepat.


Keberhasilan
program ini mengonfirmasi teori bahwa integrasi antara branding fisik
dan strategi digital merupakan prasyarat mutlak bagi pertumbuhan UMKM di era
transformasi industri modern. Branding bukan sekadar elemen dekoratif,
melainkan aset strategis yang membangun brand equity dan kepercayaan
konsumen jangka panjang. Dalam kasus Keripik Jelethot, kemasan yang profesional
bertindak sebagai media komunikasi visual yang efektif untuk menarik minat beli
konsumen baru yang sebelumnya tidak terjangkau.


Secara
keseluruhan, perubahan paradigma mitra dari pola pikir manajemen tradisional
menuju digitalisasi telah menciptakan ekosistem usaha yang lebih adaptif dan
berkelanjutan. Implikasinya, model pendampingan ini dapat menjadi referensi
bagi akselerasi ekonomi kreatif di wilayah perdesaan lainnya melalui
optimalisasi identitas merek dan teknologi informasi.


 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


Integrasi strategi branding visual dan digitalisasi pemasaran terbukti
secara signifikan mengakselerasi daya saing UMKM Keripik Jelethot melalui
penguatan identitas merek serta perluasan jangkauan pasar hingga ke luar
daerah. Transformasi kemasan dan adopsi platform digital seperti WhatsApp
Business dan Facebook telah meningkatkan profesionalisme serta volume penjualan
secara berkelanjutan. Guna menjaga momentum ini, diperlukan konsistensi dalam
pengelolaan konten kreatif dan pendampingan berkelanjutan untuk memperkuat
kemandirian ekonomi pelaku UMKM di tingkat perdesaan.
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